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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan sosial pada Ibu Rumah 
Tangga Pra Lansia di Kelurahan Timbangan Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini 
menggunakan penelitian pendekatan kualitatif secara deskriptif. Dalam penelitian 
ini ada 7 orang ibu rumah tangga pra lansia. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, FGD dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
kebutuhan sosial dapat dilihat melalui 5 indikator kebutuhan sosial, yaitu 1) 
kebutuhan kasih sayang, ibu rumah tangga pra lansia sudah mendapatkan perhatian 
dan kasih sayang dari keluarga maupun masyarakat. 2) Kebutuhan rasa memiliki, 
ibu rumah tangga aktif mengikuti senam pagi, tetapi belum ada komunitas khusus 
senam bagi ibu-ibu. Komunitas yang sudah ada berupa pengajian dan arisan. 3) 
Kebutuhan bersosialisasi, ibu rumah tangga cukup sering bersosialisasi dan 
berinteraksi bersama masyarakat sekitar dan nyaman berada di lingkungan. Pada 
kebutuhan bersosialisasi ini cukup terpenuhi bagi ibu rumah tangga pra lansia. 4) 
Kebutuhan persahabatan, ibu rumah tangga pra lansia memiliki hubungan baik yang 
terjalin dengan para tetangga dan pada umumnya mengakui bahwa tetangga adalah 
teman dekat yang berperan penting dalam memberikan dukungan emosional dan 
berbagi pengalaman. 5) Kebutuhan dukungan sosial, ibu rumah tangga sudah 
mendapatkan dukungan sosial dari keluarga, masyarakat maupun dari pemerintah 
setempat. Dukungan sosial yang didapat dari keluarga berupa saling membantu 
dalam rumah tangga, memberikan kasih sayang dan perhatian, dukungan sosial dari 
tetangga/masyarakat berupa bergotong royong, berbagi informasi dan sumber daya, 
dukungan sosial dari pemerintah berupa pemenuhan kebutuhan pokok seperti beras 
dan lainnya. 

Kata Kunci: Kebutuhan Sosial, Ibu Rumah Tangga, Pra Lansia 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the social needs of pre-elderly housewives in 
Timbangan Village, Ogan Ilir Regency. This research uses a descriptive qualitative 
research approach. In this study there were 7 pre-elderly housewives. Data 
collection techniques in this research used observation, interviews, FGD and 
documentation techniques. Based on the results of data analysis in this research, it 
can be concluded that social needs can be seen through 5 indicators of social needs, 
namely 1) the need for love, Pre-Elderly Housewives have received attention and 
affection from their families and society. 2) The need for a sense of belonging, 
housewives actively participate in morning exercise, but there is no special exercise 
community for mothers. The existing community is in the form of recitations and 
social gatherings. 3) The need to socialize, Housewives often socialize and interact 
with the surrounding community and are comfortable in the environment. This 
social need is quite fulfilled for pre-elderly housewives. 4) The need for friendship, 
pre-elderly housewives have good relationships with neighbors and generally 
recognize that neighbors are close friends who play an important role in providing 
emotional support and sharing experiences. 5) Need for social support, housewives 
have received social support from family, community and local government. Social 
support obtained from the family is in the form of helping each other in the 
household, providing love and attention, social support from neighbors/community 
in the form of working together, sharing information and resources, social support 
from the government in the form of fulfilling basic needs such as rice and others 
Keywords: Social Needs, Housewives, Pre-Elderly
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya usia harapan hidup dan jumlah penduduk lanjut 

usia, fenomena penuaan populasi di negara-negara berkembang telah mendapatkan 

perhatian yang signifikan dalam sepuluh tahun terakhir. Indonesia, sebagai negara 

berkembang di Asia, juga mengalami fenomena tersebut. Jumlah orang lanjut usia 

di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Jumlah penduduk Indonesia akan 

menjadi salah satu yang paling tua. Menurut Depkes RI dalam Ekasari dkk. (2019), 

penuaan adalah proses yang berkelanjutan yang menyebabkan perubahan fisiologis, 

anatomis, dan biokimia pada tubuh. Perubahan ini berdampak pada kemampuan 

dan fungsi tubuh secara keseluruhan. Penuaan adalah peristiwa normal dan alamiah 

yang dialami oleh setiap orang. Perubahan ini terjadi dalam berbagai aspek fisik, 

mental, dan sosial (Nurgoho, Abikusno dalam Ekasari dkk, 2019). 

Menurut United Nations, penuaan penduduk didefinisikan sebagai ketika 

umur median penduduk suatu wilayah atau negara meningkat sebagai akibat dari 

peningkatan tingkat harapan hidup atau penurunan tingkat fertilitas (UN dalam 

Heryanah 2015). Kecenderungan penuaan penduduk adalah hasil dari perubahan 

struktur usia penduduk di suatu wilayah dalam beberapa tahun terakhir. Perubahan 

struktur usia ini merupakan hasil dari perubahan tiga aspek kependudukan, yaitu 

fertilitas, mortalitas, dan migrasi. Di lihat secara struktur usia, penduduk di bagi 

menjadi tiga kelompok besar, yaitu kelompok usia muda, penduduk yang berumur 

di bawah 15 tahun (0-14), kelompok usia produktif, penduduk yang masuk dalam 

kategori umur 15 sampai 64 tahun, dan kelompok usia lanjut, penduduk yang 

berumur 65 tahun ke atas. Para ahli demografi mengatakan bahwa suatu negara atau 

wilayah mengalami penuaan penduduk ketika proporsi orang tua meningkat 

(Ortman dalam Heryanah, 2015). 

Semua orang berharap untuk menjalani hidup yang tenang dan damai serta 

menikmati masa pensiun bersama anak dan cucu tercinta dengan penuh kasih 
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sayang, karena penuaan adalah proses alami yang tidak dapat dihentikan dan wajar 

dialami oleh penduduk yang telah diberi umur panjang (Hamid dalam Ekasari dkk, 

2019). Setiap orang mengalami proses penuaan, termasuk ibu rumah tangga yang 

memasuki fase pra-tua. Tahap usia pertengahan dalam kehidupan manusia dikenal 

sebagai pra-lansia. Menurut WHO, orang tua dibagi menjadi empat kategori, usia 

pertengahan (middle age) 45-59 tahun, usia lanjut (elderly) 60-74 tahun, usia tua 

(old) 75-90 tahun, dan usia sangat tua (very old) di atas 90 tahun (WHO dalam 

Sibuea & Perangin-angin, 2020). Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

orang yang berusia antara 45 dan 59 tahun dianggap pra lansia. Masa pra lansia, 

yang biasanya dimulai pada usia 45-59 tahun, merupakan periode transisi penting 

dalam kehidupan seseorang, terutama bagi wanita yang telah menghabiskan 

sebagian besar hidupnya untuk mengurus rumah tangga. 

Dwijayanti (dalam Junaidi 2017) menyatakan bahwa Ibu Rumah Tangga 

(IRT) adalah wanita yang banyak menghabiskan waktunya di rumah dan 

memberikan waktunya untuk mengasuh dan mengurus anak-anaknya sesuai dengan 

standar masyarakat umum. Ibu rumah tangga yang lebih tua menghadapi banyak 

perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang dapat mempengaruhi kualitas 

hidupnya. Kebutuhan sosialnya adalah komponen penting yang harus diperhatikan. 

Interaksi dengan orang lain, berpartisipasi dalam kegiatan komunitas, dan perasaan 

yang dimiliki dalam lingkungan sosial adalah contoh kebutuhan sosial. Kebutuhan 

yang harus dipenuhi berdasarkan kepentingan bersama dalam masyarakat disebut 

kebutuhan sosial. Oleh karena itu, kebutuhan tersebut dipenuhi secara bersamaan. 

Menurut Peddington (dalam Arianto & Erlita, 2021), yang mencerminkan manusia 

sebagai makhluk sosial, muncul sebagai hasil dari upaya manusia untuk memenuhi 

kebutuhan primer, yang harus melibatkan banyak orang yang memiliki kebutuhan 

sosial. 

Pemerintah Indonesia harus mempertimbangkan bagaimana populasi akan 

berubah di masa depan. Penduduk yang termasuk dalam kategori produktif saat ini 

akan berusia 65 tahun ke atas dan memasuki usia pensiun dalam beberapa puluh 

tahun ke depan. Menurut data dari Badan Pusat Statistik, persentase orang berusia 
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di atas 65 tahun akan meningkat sebesar 25% hingga tahun 2050. Ini berarti bahwa 

jumlah mereka akan meningkat dari 25 juta orang pada tahun 2019 menjadi 80 juta 

orang pada tahun tersebut (BPS, 2019).  

Kesenjangan gender dan sosiologi ekonomi tetap ada saat seseorang 

memasuki masa lanjut usia (lansia) (OECD, 2017). Akibatnya, orang dengan latar 

belakang sosio ekonomi rendah saat usia produktif cenderung memiliki masa lansia 

yang tidak sejahtera, terutama bagi mereka yang tidak memiliki dukungan pensiun 

yang memadai. Perlindungan sosial, menurut Undang-Undang Kesejahteraan 

Sosial No. 11 Tahun 2009, didefinisikan sebagai semua upaya untuk mencegah dan 

menangani potensi guncangan dan kerentanan sosial bagi seseorang, keluarga, 

kelompok, dan/atau masyarakat agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup 

dengan memenuhi kebutuhan dasar minimal. Menjunjung tinggi hak asasi manusia 

adalah cara terbaik untuk mencapai kesejahteraan sosial, yang mencakup 

kesejahteraan jasmani, rohani, dan sosial. Penuaan populasi Indonesia tidak akan 

menjadi masalah bagi pemerintahan di masa depan. Sebaliknya, mereka akan 

mendapatkan bonus demografi kedua jika mereka mempersiapkan sejak dini 

dengan program-program yang responsif terhadap populasi. Saat itu tiba, orang tua 

ini akan memiliki kemampuan untuk tetap produktif lebih lama dan berkontribusi 

pada pembangunan ekonomi Indonesia. 

Bahwa akan banyak penurunan fungsi tubuh, kerentanan terhadap usia tua, 

kesejahteraan mereka, dan kurangnya dukungan. Pada tahap ini, orang mulai 

mengalami perubahan sosial, mental, dan fisik yang signifikan. Oleh karena itu, 

sangat penting untuk mempersiapkan diri sejak dini, terutama pada usia pra-lansia, 

yaitu 45 hingga 59 tahun. Hal ini dilakukan agar orang dapat menjadi lebih 

produktif dan membantu mereka menjalani masa transisi ke usia tua dengan lebih 

baik. Berikut gambar peningkatan jumlah penduduk pra lansia: 
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Gambar 1.1 Persentase Jumlah Penduduk Pra Lansia Provinsi Sumatera Selatan & 

Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2020-2023 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan 2023 dan BPS Kabupaten Ogan Ilir 2023 

Berdasarkan gambar 1.1 dapat di lihat bahwa persentase jumlah penduduk pra 

lansia usia 45-59 tahun di Provinsi Sumatera Selatan mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2020, persentasenya sebesar 19,66% meningkat menjadi 

19,88% pada tahun 2021. Kemudian meningkat pada tahun 2022 yaitu 20,12% 

menjadi 20,36% pada tahun 2023. Sedangkan persentase jumlah penduduk pra 

lansia usia 45-59 tahun di Kabupaten Ogan Ilir juga mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2020, persentasenya sebesar 19,19% meningkat menjadi 

19,29% pada tahun 2021. Kemudian meningkat pada tahun 2022 yaitu 19,52% 

menjadi 19,75% pada tahun 2023. 

Kelompok usia yang mengalami perubahan kehidupan yang signifikan disebut 

ibu rumah tangga pra lansia. Menurut Suryawati (2019), usia 45-59 tahun adalah 

masa transisi dari dewasa menuju lansia yang melibatkan perubahan fisik, 

psikologis, dan sosial. Kebutuhan sosial perempuan pra lansia (PRPL) dapat 

dipengaruhi oleh perubahan-perubahan ini, sehingga penting untuk 

mengidentifikasi mereka saat merancang program dan kebijakan yang tepat 

(Pusdatin Kemen PPPA, 2022). Ibu rumah tangga membutuhkan hubungan sosial 

18,60%

18,80%

19,00%

19,20%

19,40%

19,60%

19,80%

20,00%

20,20%

20,40%

20,60%

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 Tahun 2023

Prov.Sumatera Selatan Kab.Ogan Ilir



Universitas Sriwijaya 

5 
 

dengan orang lain, seperti keluarga, teman, tetangga, atau bahkan komunitasnya 

sendiri. Dukungan emosional, informasi, dan sumber daya lainnya dapat diberikan 

oleh hubungan sosial ini. Jumlah PRPL di Indonesia mencapai 26,9 juta orang pada 

tahun 2022, menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS). Jumlah ini diperkirakan 

akan terus meningkat karena populasi Indonesia yang semakin tua. 

Berdasarkan observasi awal pada bulan Februari tahun 2024 yang dilakukan 

terhadap penduduk pra lansia pada rentang usia 45-59 tahun di Kelurahan 

Timbangan, ditemukan bahwa banyaknya penduduk pra lansia pria yang masih 

aktif bekerja sehingga dari aspek ekonomi tergolong baik atau cukup, sedangkan 

penduduk pra lansia wanita kebanyakan tidak bekerja atau berstatus sebagai ibu 

rumah tangga dan bergantung pada penghasilan dari suami. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa mayoritas ibu rumah tangga pra lansia di Kelurahan 

Timbangan menghabiskan sebagian besar waktunya di rumah dengan interaksi 

sosial yang terbatas pada keluarga dekat maupun tetangga dan kurangnya peluang 

untuk beraktivitas diluar rumah. Kegiatan mengurus rumah tangga menyebabkan 

ibu rumah tangga pra lansia tidak memiliki waktu luang untuk beraktivitas diluar 

rumah, seperti pengajian, arisan, komunitas dan sebagainya. Peneliti mendapatkan 

ada beberapa ibu rumah tangga pra lansia yang tidak memiliki waktu luang untuk 

beraktivitas diluar rumah salah satunya subjek bernama AN (nama inisial, berusia 

45 tahun) merupakan masyarakat di Kelurahan Timbangan. Alasan AN tidak 

beraktivitas diluar rumah merupakan kemauan dari dirinya sendiri tanpa ada 

paksaan dari keluarganya. Dari hasil wawancara AN mengaku untuk lebih memilih 

mengurusi rumah dan anak, AN merasa tujuan hidupnya sekarang fokus pada masa 

depan dan kebahagiaan anak. 

Salah satu kelompok masyarakat yang rentan adalah ibu rumah tangga pra 

lansia. Hal ini disebabkan oleh sejumlah faktor, seperti beban pekerjaan rumah 

tangga yang semakin besar, perubahan fisik dan mental yang dialami seiring 

bertambahnya usia, dan kurangnya akses terhadap informasi dan layanan sosial. 

Kebutuhan sosial ibu rumah tangga pra lansia dapat terpengaruh negatif oleh 

masalah sosial yang dialami. Markus (2017) menyatakan bahwa ibu rumah tangga 
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yang bergantung pada suami dan anak sering kali memiliki rasa identitas yang 

terkait erat dengan peran mereka sebagai istri dan ibu. Orang mengalami perasaan 

kehilangan jati diri ketika tidak dapat melakukan apa yang harus lakukan.  

Penduduk pra lansia, khususnya ibu rumah tangga dapat memenuhi kebutuhan 

sosialnya agar ibu rumah tangga pra lansia lebih siap pada saat nanti memasuki 

masa lansia. Oleh karena itu, maka peneliti tertarik meneliti mengenai Identifikasi 

Kebutuhan Sosial Pada Ibu Rumah Tangga Pra Lansia (Kasus Kelurahan 

Timbangan Kabupaten Ogan Ilir). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian ini yaitu apa saja 

kebutuhan sosial yang di perlukan oleh ibu rumah tangga Pra Lansia di Kelurahan 

Timbangan Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak di capai dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

dan mendeskripsikan kebutuhan sosial yang di perlukan oleh ibu rumah tangga Pra 

Lansia di Kelurahan Timbangan Kabupaten Ogan Ilir.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah secara teoritis dan secara praktis sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

dalam bidang lansia, kependudukan, pemberdayaan perempuan dan 

lingkungan hidup, terkait kebutuhan sosial ibu rumah tangga pra lansia di 

konteks pedesaan.   

b. Menyediakan dasar teoritis untuk penelitian selanjutnya mengenai intervensi 

sosial yang efektif bagi kelompok ibu rumah tangga pra lansia. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Pemerintah Daerah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan dan 

program yang lebih tepat sasaran untuk memenuhi kebutuhan sosial ibu 

rumah tangga pra lansia di Kelurahan Timbangan. 

b. Bagi Masyarakat  

Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya dukungan sosial 

bagi ibu rumah tangga pra lansia dan mendorong partisipasi aktif dalam 

memenuhi kebutuhan sosial mereka. 

c. Bagi Praktisi Sosial 

Memberikan informasi yang berguna untuk merancang intervensi sosial yang 

sesuai dengan kebutuhan spesifik ibu rumah tangga pra lansia di daerah 

pedesaan. 

d. Bagi Ibu Rumah Tangga Pra Lansia 

Membantu ibu rumah tangga dalam mengidentifikasi dan mengekspresikan 

kebutuhan sosialnya, serta mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan sosial 

yang relevan. 
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